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 Kemampuan penalaran matematis berperan penting 

dalam mencapai keberhasilan belajar matematika 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau 

efektivitas penggunaan model pembelajaran Mind 

Mapping dengan Scaffolding terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif, dengan bentuk penelitian Quasi 

Experimental dengan desain penelitian pretest-

posttest control group design. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen wawancara dan tes. 

Instrumen tes berupa soal essay dengan jenis soal 

berdasarkan pada indikator yang ada pada 

kemampuan penalaran matematis. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

clusster random sampling. Uji hipotesis penelitian 

menggunakan Uji-t dan uji effect size. Berdasarkan 

hasil analisis data dengan perhitungan Uji-t dengan 

taraff signifikan 5%, diperoleh thitung = 2,870 dan 

ttabel 1,483, maka thitung > ttabel. Sehingga H0 ditolak 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Mind Mapping dengan Scaffolding efektif 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa. Besar hasil uji effect size menunjukkan nilai 

0,8 dengan kategori besar. Nilai effect size 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

pada kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen lebih efektif dari pada kelas kontrol. 
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1. Pendahuluan 

 

Pendidikan bagian garda terdepan majunya suatu negara (Astri, Nikensari, & 

Kuncara, 2013; Nurbudiyani, 2013). Pendidikan harus berorientasi pada perubahan 

yang lebih baik (Anam, 2014; Mulyani, 2011). Upaya yang dilakukan untuk 

mencapai perubahan tersebut dengan menggali potensi siswa melalui guru 

(Fernández, 2018; Sadiku & Sylaj, 2019). Namun, faktanya potensi siswa belum 

dimaksimalkan di Indonesia. Lemahnya para guru dalam menggali potensi siswa 

menjadi salah satu faktor rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia (Hardianti & 

Kuswanto, 2017; Nugraheni, 2015; Titik & Kamisah, 2018). Kualitas pendidikan di 

Indonesia ditentukan dari kemampuan psikomotorik, afektif dan kognitif (Sulisworo, 

2016). Adapun masalah kognitif yang banyak ditemukan dalam pendidikan yakni 

rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika (Anggraeni, 

Andriani, & Ad, 2019; Mutakinati, Anwari, & Yoshisuke, 2018; Wulantri & Ali, 

2018). Hal ini terjadi karena dalam proses belajar matematika guru kurang 

memperhatikan penalaran matematis siswa (Salmiati & Aslinda, 2019). 

Matematika diajarkan kepada siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar 

(Hauk, Toney, Jackson, Nair, & Tsay, 2014; McCarthy & Shevlin, 2017; 

Rachmatullah, Roshayanti, Shin, Lee, & Ha, 2018). Matematika berguna memasok 

siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 

kemampuan bekerja sama (Listioningrum, 2017; Maskur, Nofrizal, & Syazali, 

2017). Kemampuan tersebut perlu didukung dengan pemahaman konsep (Awiria, 

Nadiroh, & Akbar, 2019; Rofiqah, Widayanti, & Rozaqi, 2020; Wafula & Ongunya 

Odhiambo, 2016). Konsep demi konsep matematika dapat dipahami siswa melalui 

penalaran yang baik (Sumartini, 2015).  

Penalaran matematis dapat mudah di lakukan oleh siswa melalui penerapan 

model pembelajaran (Anwar et al., 2019; Saregar, Diani, & Sagala, 2018). Banyak 

model pembelajaran yang dapat mendukung penalaran matematis siswa diantaranya 

model  jigsaw (Fiyany, 2018; Sabil, 2013), model problem based learning (Syazali 

et al., 2019; Tamba & Turnip, 2017; Wartono, Diantoro, & Bartlolona, 2018), model 

two stay two stray (Sudrajat, Iasha, & Femayati, 2018; Wanna & Djadir, 2016), 

model think pair share (TPS) (Jatmiko et al., 2018), model mind mapping (Fitriyah, 

Hariani, & Fikri, 2015; Priantini, Atmadja, & Marhaeni, 2013; Silaban & 

Napitupulu, 2016; Sumaraning, Kusmariyatni, & Japa, 2014) dan masih banyak lagi. 

Model yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika diharapkan mampu 

membuat pembelajaran matematika menjadi menarik dan memotivasi siswa untuk 

belajar (Fannie & Rohati, 2014), sehingga kemampuan penalaran matematis siswa 

dapat ereksplore dengan baik. Mind Mapping salah satu model yang dapat menggali 

kemampuan matematis siswa (Priantini et al., 2013). Selain itu, Mind Mapping juga 

memberikan kemudahan kepada siswa dalam mengatur fakta dan hasil pemikiran 

dengan cara yang dapat dicapainya  (Harini & Oka, 2016; Sumaraning et al., 2014), 

sehingga cara kerja alami otak dilibatkan dari awal berfikir (Nirmalasari, Mulyani, 

& Utami, 2013). Hal ini menandakan bahwa usaha untuk mengingat kembali 
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(remembering) dan menarik kembali (recalling) informasi dikemudian hari akan 

lebih mudah, serta lebih dapat dipakai dari pada menggunakan pencatatan tradisional 

(Sumaraning) (Manalu, 2014).  

Selain penerapan model pembelajaran perlu adanya bantuan yang dapat 

mempermudah penerapan model tersebut. Salah satunya bantuan dengan 

menggunakan scaffolding. Scaffolding digunakan sebagai treatment dengan 

memberikan bantuan (Erlanti, Mulyana, & Wibowo, 2016), motivasi, bimbingan dan 

perhatian kepada para siswa (Dumanauw, 2017; Mawarsih & Hamidi, 2013). 

Scaffolding sebuah bentuk dukungan dari orang yang lebih dewasa atau lebih 

kompeten khususnya guru kepada siswa (Mamin, 2013). Scaffolding diberikan untuk 

membuat siswa terstimulus sehingga membuat belajar lebih efektif.  Jadi, 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran mind mapping dengan 

scaffolding diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

Penelitian sebelumnya telah berhasil meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa namun hanya menggunakan strategi mind mapping (Yosefa & 

Nurjanah, 2013). Penelitian sebelumnya juga berhasil mempengaruhi penalaran 

matematis siswa dengan model pembelajaran Problem Based Learning (Ramadani, 

Arini, & Arcana, 2014). Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

model mind mapping dikombinasikan dengan scaffolding. Scaffolding digunakan 

pada penelitian ini untuk memberikan bantuan secara bertahap hingga siswa mampu 

melakukan penalaran matematis secara mandiri. 

 

2. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian Quasi Experimental Design yaitu bentuk desain eksperimen yang 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 

2015). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group (tabel 

1). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa usia 9-10 tahun pada semester 

ganjil di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 7 Bandar Lampung yang berjumlah 50 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  cluster random sampling yakni setiap 

sampel memiliki peluang yang sama.  

 

Tabel 1. Desain pretest-posttest control group design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 XM T2 

Kontrol T2 XJ T2 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel penelitian terdiri dari kelas eksperimen 

diberikan perlakuan model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding  
(𝑋𝑀) dan kelas kontrol diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Number 

Head Together (NHT). Data penelitian diperoleh dari wawancara dan tes. Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini instrumen tes berupa soal essay.  Besar pengaruh 

model pembelajaran mind mapping dengan scaffolding terhadap kemampuan 

penalaran matematika siswa diuji dengan effect size. Effect size dapat dihitung 

dengan uji-t menggunakan rumus Cohen’s d sebagai berikut (Saregar, Latifah, & 

Sari, 2016):  

𝑑 =  
𝑥̅1 − 𝑥̅2

𝑆𝑔𝑎𝑏
 

Dengan 

𝑆𝑔𝑎𝑏 =  √
(𝑛1−1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
   

Keterangan : 

 

𝑥̅1   = Rata-rata nilai sampel kelas eksperimen  

𝑥̅2  = Rata-rata nilai sampel kelas kontrol 

𝑛1  = Banyak siswa kelas eksperimen 

𝑛2  = Banyak siswa kelas kontrol  

𝑠1
2   = Varian data kelompok eksperimen 

𝑠2
2   = Varian data kelompok kontrol 

 

Kriteria besar kecilnya effect size bisa dilihat sebagai berikut (Anwar et al., 

2019): 

Tabel 2. Kriteria effect size 
Besar d Interprestasi 

0,8 ≤ d ≤ 2,0 Besar 

0,5 ≤ d < 0,8 Sedang 

0,2 ≤ d ≤ 0,5 Kecil 

 

Adapun desain penerapan model Mind Mapping dengan Scaffolding pada 

penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Tahapan model pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding 
Fase Indikator Perlakuan 

1. Orientasi siswa pada 

masalah 

- Menentukan level perkembangan 

siswa atau Zone of Proximal 
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Development (ZPD) berdasarkan 

tingkat kognitifnya.   

- Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang 

diperlukan serta memotivasi siswa 

(Scaffolding Motivasi) 

2. Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

(Scaffolding Konseptual) 

3. Membimbing 

pengalaman individual 

atau kelompok 

- Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi dengan 

membuat catatan mind map. 

- Mengarahkan siswa dengan ZPD 

tinggi untuk membantu siswa 

dengan ZPD lemah (Scaffolding 

Strategis) 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu siswa dalam merencanakan 

dan meyiapkan alat-alat untuk 

membuat catatan mind map 

(Scaffolding Strategis) 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan 

evaluasi serta refleksi terhadap proses 

pembelajaran (Scaffolding 

Metakognitif). 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil penelitian diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Pretest dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah pembelajaran dilakukan tes akhir 

yaitu posttest. Pretest dan posttest dilakukan pada kedua kelas yaitu pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada saat tes awal (pretest) didapat nilai rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda yakni 54 nilai rata-rata kelas 

eksperimen dan 53 nilai rata-rata kelas kontrol. Perbedaan antar kedua kelas tidak 

jauh berbeda, namun tetap saja dalam hasil akhirnya kelas yang diberi perlakuan 

mind mapping dengan scaffolding lebih unggul.  
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Grafik 1 Menunjukan perbedaan nilai tertinggi, nilai rata-rata dan nilai 

terendah dari masing-masing kelas. Pada saat tes awal (pretest) didapat nilai tertinggi 

kelas eksperimen sebesar 70, dan kelas kontrol sebesar 72. Nilai terendah yakni 25 

pada kelas eksperimen dan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 32. Tes akhir 

(posttest) didapat nilai tertinggi kelas eksperimen sebesar 95, dan kelas kontrol 

sebesar 85. Nilai terendah yakni 50 pada kelas eksperimen dan rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 52. Terlihat bahwa perbedaan antar kedua kelas tidak 

jauh berbeda, namun tetap saja dalam hasil akhirnya kelas yang diberi perlakuan 

mind mapping dengan scaffolding lebih unggul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 1. Hasil Prestest Posttest pada Kedua Kelas 

 

Perbedaan tersebut perlu diuji lebih lanjut. Sebelum melakukan uji perbedaan 

rerata, terlebih dahulu perlu melakukan uji N-Gain, uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui selisi antara nilai pretest dan 

posttest dari masing-masing kelas. Adapun hasil N-Gain dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Kelas 
Kelas Gain N-Gain Kategori 

Eksperimen 14,39 0,506964 Sedang 

Kontrol 22,52 0,514674 Sedang 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Normalize Gain (N-Gain) pada tabel 

menunjukkan bahwa terjadi perbedaan peningkatan kemampuann kognitif peserta 

didik pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen yaitu di dapatkan nilai N-Gain 

kelas kontrol sebesar 0,506964 dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas 

eksperimen yaitu didapatkan nilai N-Gain 0,515918 dengan kategori sedang. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data (sampel) berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada 
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penelitian ini menggunaka metode Liliefors menggunakan Microsoft excel. Adapun 

hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan perhitungan tabel 5. diketahui bahwa nilai pretest kelas 

eksperimen diperoleh Lhitung = 0,119 dan kelas kontrol Lhitung = 0,128, sedangkan 

nilai posttest kelas eksperimen diperoleh Lhitung=  0,106 dan kelas kontrol  Lhitung = 

0,131dengan masing-masing taraf signifikan α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Ltabel > Lhitung, maka H0 ditolak, artinya data tersebut berdistribusi normal. 

Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki varians yang homogeny atau tidak. 

Peneliti menggunkana uji homogenitas menggunkana uji fisher dan hasil 

perhitungan dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Karakteristik 
Eksperimen dan Kontrol 

Interpretasi 
Pretest Posttest 

Fhitung 0.860 1.217 
Homogen 

Ftabel  4.32 4.32 

 

Berdasarkan tabel 6. hasil perhitungan homogentitas data pretest dan posttest 

baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan bahwa hasil Fhitung <Ftabel, 

artinya data sampel homogen. Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan 

homogen, maka dilanjutkan dengan melakukan Uji-t.  Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh antara penggunaan model pembelajaran 

Mind Mapping dengan Scaffolding terhadap kemampuan penalaran matematika 

siswa. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Karakteristik 
Nilai 

Keputusan Uji 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Thitung 2,870 
H0 ditolak 

Ttabel 1,483 

Uji Normalitas Pretest Uji Normalitas Posttest 

Perlakuan Ltabel Lhitung 
Keputusan 

Uji 
Ltabel Lhitung 

Keputusan 

Uji 

Eksperimen 0,173 0,119 Normal 0,173 0,106 Normal 

Kontrol 0,173 0,128 Normal 0,173 0,131 Normal 
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Berdasarkan hasil analisis data dengan perhitungan Uji-t  denganataraff 

signifikan 5%, diperoleh Thitung = 2,870 dan Ttabel 1,483, maka Thitung > Ttabel. 

Sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Mind 

Mapping dengan Scaffolding berpengaruh terhadap kemampuan penalaran 

matematika siswa usia 9-10 tahun Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 7 Bandar 

Lampung. Effect size digunakan sebagai ukuran mengenai tingkat keberhasilan 

dalam penelitian. Effect size dalam penelitian ini dihitung dengan uji-t menggunakan 

rumus Cohen’s d. Adapun hasil uji effect size dapat dilihat pada tabel 8.  

 
Tabel 8. Hasil Effect Size 

Kelas Mean Standar 

Deviasi 

Effect 

Size 

Keterangan 

Eksperimen  77,3 10,6 
0,8 Besar 

Kontrol  68,8 9,6 

 

Tabel 8. menunjukan bahwa perolehan effect size sebesar 0,8 maka termasuk 

dalam kategori besar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa model 

pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding memberi pengaruh yang cukup 

tinggi terhadap kemampuan penalaran matematika siswa usia 9-10 tahun Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 7 Bandar Lampung. Pembelajaran menggunakan model 

Mind Mapping menggunakan sintak model pembelajaran. Sintak awal yaitu 

menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (Novita, Santosa, & Rinanto, 2016). 

Pada saat ini guru menyampaikan apa saja yang harus dicapai dalam pembelajaran. 

Ini juga merupakan awal guru memberikan scaffolding (Belland, Walker, Kim, & 

Lefler, 2017), yakni berupa dorongan serta memotivasi siswa untuk semangat dalam 

belajar.  sintak yang kedua menyampaikan informasi. Guru menjelaskan materi 

kepada siswa. Pada penelitian ini menggunakan materi tentang bangun ruang. Sintak 

yang ketiga dan keempat, mengorganisasi siswa untuk belajar dan membimbing 

pengalaman individu/ kelompok.  

Siswa dikelompokkan secara heterogen, siswa dibagi menjadi 4 kelompok 

yang setiap kelompok terdiri dari 5 siswa tercampur dari berbagai latar belakang 

(kemampuan, gender, ras dan suku). Selama pembelajaran setiap kelompok diminta 

untuk membuat Mind Mapping sesuai dengan materi yang diajarkan dan sesuai 

dengan imajinasi dan kreativitas siswa. Pembuatan mind mapping tentu anak tingkat 

sekolah dasar belum mengerti caranya bahkan belum pernah membuatnya. Mereka 

belum mampu memahami konsep demi konsep untuk membuat catatan mind map. 

Oleh karena itu disini dibutuhkan suatu bantuan, arahan dari guru yang disebut 

scaffolding. Scaffolding diterapkan dalam sebuah model yang memungkinkan siswa 

mendapatkan bantuan dalam menyelesaikan tugas (Haniin, Diantoro, & Handayanto, 

2019; Rahmawati, 2013). 

Setelah guru selesai menjelaskan materi, guru menunjuk salah satu siswa dari 

masing-masing anggota kelompok untuk menjelaskan kembali materi yang telah 

dijelaskan kepada teman-teman satu kelompoknya, dan anggota kelompok yang lain 
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membuat catatan mind mapping.  Dalam awal proses pembuatan mind mapping 

siswa dibantu (scaffolding) oleh guru.  

Mula-mula scaffolding yang diberikan oleh guru (One-To-One Scaffolding) 

yakni berupa dorongan serta memotivasi siswa untuk semangat dalam belajar 

membuat catatan mind map. Guru memberikan arahan bagaimana cara membuat 

mind mapping dengan konsep yang benar. Pada saat guru memberikan Scaffolding 

berupa dorongan, motivasi, membantu siswa dalam menyelesaikan tugasnya, guru 

juga memperhatikan kemajuan siswa. Oleh karena itu setelah pertemuan ke-3, 

pemberian scaffolding bukan lagi One-To-One Scaffolding, tetapi berubah menjadi 

Peer Scaffolding, yaitu  bantuan yang diberikan oleh teman sebaya yang dirasa 

memiliki ZPD yang lebih dari teman-teman lainnya (Belland et al., 2017). Setelah 

selesai kemudian di presentasikan di depan kelas masing-masing kelompok.  

Sintak terakhir yakni menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pendidik dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan, mengevaluasi 

apakah ada tujuan pembelajaran yang belum tercapai dalam pembelajaran hari ini, 

serta melakukan penilaian hasil belajar yaitu dengan memberikan soal yang 

berhubungan dengan materi yang telah dipelajari.  

Mind Mapping yang dihasilkan oleh setiap kelompok tentu akan bervariasi 

pada pembuatannya dan akan meningkat menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya, 

inilah salah satu fungsi diberikannya Scaffolding. Pembelajaran dengan 

menggunakan model Mind Mapping dengan Scaffolding akan memberikan 

kemudahan dalam pembuatan catatan yang kreatif, karena pembuatannya 

dikombinasikan dengan gambar, simbol, dan warna-warni yang menarik serta dapat 

meningkatkan penguasaan konsep matematika (Sumaraning et al., 2014). Seperti 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Erna Suhartini dkk, mind mapping dapat 

meningkatkan penguasaan konsep dan berfikir kreatif (Fitriyah et al., 2015).  

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa model pembelajaran Mind Mapping 

dengan Scaffolding lebih efektif dalam meningkatkan penalaran matematika siswa 

karena pembelajaran tersebut merupakan model pembelajaran yang 

mengembangkan gaya belajar visual yang dikaitkan dengan gambar yang bervariasi.  

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa model pembelajaran Mind Mapping 

lebih efektif bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual (Priantini et al., 2013). 

Oleh karena itu pembelajaran ini cocok diterapkan dalam pembelajaran matematika 

karena matematika merupakan pelajaran yang kebanyakan menggunakan gaya 

belajar visual. Penalaran siswa dapat semakin meningkat, karena selain 

menggunakan catatan mind mapping dalam meningkatkan daya ingatnya siswa juga 

diberi scaffolding dalam menyelesaikan masalah matematika.  

Gambar 9 berikut disajikan jawaban siswa pada indikator menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah dari masing-masing kelas eksperimen dan 

kontrol dari hasil posttest. 
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Tabel 9. Hasil Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah Siswa 

Soal Jawaban Kelas Eksperimen 
Jawaban Kelas 

Kontrol 

Doni memiliki 2 

kertas yang 

berbentuk 

pesergi, kertas A 

memiliki Panjang 

10 cm sedangkan 

kertas B 2 cm 

lebih Panjang dari 

kertas A. Berapa 

selisih keliling 

kertas Doni?  

Diketahui:  

Panjang kertas A = 10 cm 

Panjang kertas B = 10 cm+2 cm= 12 

cm 

Ditanya: 

Berapa selisih keliling kedua kertas? 

Jawab: 

K. Pesergi A = 4 x Sisi = 4 x 10 cm 

= 40 cm 

K. Pesergi B = 4 x Sisi = 4 x 12 cm 

= 48 cm 

48 cm – 40 cm = 8 cm 

Jadi, selisih kedua kertas doni adalah 

8 cm.                

K. Pesergi A = 4 x Sisi 

= 4 x 10 cm = 40 cm 

K. Pesergi B = 4 x Sisi 

= 4 x 12 cm = 48 cm 

48 cm – 40 cm = 8 cm 

Jadi, selisihnya 8 cm. 

 

 
Pada saat menjawab soal posttest, kedua siswa dari masing-masing kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat menjawab dengan benar. Namun, terdapat 

perbedaan jawaban antara keduanya. Pada jawaban siswa kelas eksperimen siswa 

tersebut mengajukan dugaan terlebih dahulu, baru kemudian melakukan manipulasi 

matematika serta menarik kesimpulan dengan jelas. Sedangkan jawaban siswa pada 

kelas kontrol tidak mengajukan dugaan terlebih dahulu, siswa langsung melakukan 

manupulasi serta dalam penarikan kesimpulan kurang jelas. Hal ini tentu hasil dari 

diterapkannya scaffolding dalam pembelajaran pada kelas eksperimen. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chairani, disimpulkan bahwa 

scaffolding merupakan cara yang dapat digunakan guru untuk meminimalis kesulitan 

siswa dalam pembelajaran matematika ataupun dalam pemecahan masalah 

matematika (Chairani, 2015; Sutiarso, 2009).  Pembelajaran menggunakan mind 

mapping dengan ditambah Scaffolding dapat diterapkan dalam model atau strategi 

pembelajaran yang memungkinkan siswa mendapatkan bantuan dalam 

menyelesaikan tugas.  

Oleh karena itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini tidak hanya menggunakan model pembelajaran mind mapping saja, 

namun juga dibantu dengan scaffolding sehingga temuan dalam penelitian ini 

pembelajaran lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika 

siswa dibandingkan hanya menggunakan model pembelajaran mind mapping saja 

ataupun hanya menggunakan bantuan scaffolding saja.  

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa model pembelajaran Mind Mapping 

dengan Scaffolding terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika siswa, dengan tingkat efektivitas sebesar 0,8 yang termasuk dalam 

kategori besar, artinya model pembelajaran Mind Mapping dengan Scaffolding dapat 
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menjadi pilihan model pembelajaran dalam belajar matematika khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa. 

 

 

4. Simpulan dan Saran 

 

Pembelajaran matematika berbasis Mind Mapping dengan dukungan 

Scaffolding terbukti secara signifikan meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa usia 9-10 tahun, dengan hasil penelitian menunjukkan perbedaan 

yang nyata antara kelas eksperimen dan kontrol. Siswa yang menggunakan 

pendekatan ini mencapai hasil yang lebih baik dibuktikan dengan effect size yang 

termasuk kategori besar. Kombinasi Mind Mapping dan Scaffolding tidak hanya 

membantu pemahaman konsep secara mendalam, tetapi juga merangsang 

kemampuan berpikir analitis dan kritis. Pendekatan ini memudahkan guru dalam 

membimbing siswa untuk berpikir mandiri melalui bimbingan bertahap, sehingga 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah. Penelitian lebih lanjut 

dapat diterapkan untuk menguji efektivitas pada kelompok usia dan tingkat 

pendidikan lain, serta potensi integrasi Mind Mapping digital untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar. 

 

5. Kontribusi Penulis 

 

WRAG menyusun pendahuluan dan konsep penelitian, menyusun instrument 

penelitian mengumpulakan, mengolah dan menginterpretasikan data baik kelas 

control maupun eksperiment. ASU dan NH bersama-sama menyusun hasil dan 

pembahasan. Ketiga peneliti berdiskusi bersama untuk naskah akhir penelitian.  
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